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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Diagram alir pengolahan beras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beras putih  masing-

masing sebanyak 250 g 

Dicuci 2x dan 4x pencucian 

Ditiriskan  

Air 500 ml 

Ditapung selama 45 

menit 

Air masing-masing 

sebanyak 500 ml 

Nasi  

Direbus selama 

12 menit 

Disiapkan dandang 

Air 1,5 L 
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Lampiran 2. Diagram alir larutan induk vitamin B1 500  ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 mg vitamin B1 

Dimasukkan kedalam 

labu ukur ukuran 50ml 

Aquades sampai 

tanda batas 

Diperoleh larutan induk 

vitamin B1 dengan 

konsentrasi 500 ppm 

Ditambahkan 
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Lampiran 3. Diagram alir pengukuran panjang serapan maksimum 80 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 ml larutan induk  

Dimasukkan kedalam 

labu ukur ukuran 25 ml 

1,5  ml larutan penyangga 

amoniak, 3,3 ml biru 

bromotimol 0,05%, dan 1 ml 

polivinyl alkohol 1% 

Aquades 

Ditentukan panjang gelombang serapan 

maksimum dengan spektrofotometri visible 

400-800 nm 

Ditambahkan 
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Lampiran 4. Diagram alir pembuatan kurva kalibrasi vitamin B1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibuat seri larutan dengan 

konsentrasi 20,30,40,50,60 µg/ml 

Dimasukkan kedalam 

labu ukur 10 ml 
1,5 ml larutan penyangga  

amonia, 3,3  ml biru 

bromotimol 0,05%, dan 1 

ml polivinyl alkohol 1% 

Aquades  

Diukur serapan pada panjang 

gelombang serapan maksimum 

vitamin B1 496 nm 

Ditambahkan 
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Lampiran 5. Diagram alir penetapan kadar vitamin B1 pada nasi  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 mg sampel 

Dimasukkan kedalam 

erlenmeyer  100 ml 

Aquades  

Dibuat konsentrasi 20,30,40,50 ppm 

pada pencucian 2x dan konsentrasi 

20,30,40,50 ppm pada pencucian 4x 

Diabsorbansi 

Dimasukkan labu ukur ukuran 25 ml 

2 ml larutan penyangga 

amonia, 3,3  ml biru 

bromotimol 0,05%, dan 1,5 

ml polivinyl alkohol 1% 

Dihomogenkan 

Diukur serapan dengan 

spektrofotometri visibel pada panjang 

gelombang maksimum 496 nm 

Ditambahkan 

Ditambahkan 

Dihaluskan 

Diambil 5 ml larutan konsentrasi 40 ppm 

pada pencucian 2x dan diambil 3,7 ml 

larutan konsentrasi 30 ppm pada 

pencucian 4x 

  

Aquades  
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Lampiran 6. Diagram alir uji serat kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1  g sampel 

Dihaluskan 

H2SO4 

sebanyak 50 ml 

Dipanaskan selama 30 menit 

Dihitung ketika sudah mendidih 

Diangkat 

NaOH 50 ml 

Dipanaskan 

selama 30 menit 

Dihitung ketika sudah mendidih 

Dituangkan kedalam erlenmeyer 

Ditunggu hingga surut 

Aquades 10  ml 

Setelah surut, 

ditambahkan  

Setelah surut, ditambahkan  

Setelah surut, ditambahkan  

Ditunggu hingga surut 

Dipanaskan di oven suhu 

105ºC selama 25 menit 

Setelah surut, Diletakkan 

kertas pada krus 

Didiamkan pada desikator 

selama 15 menit 

Ditimbang berat akhir kertas 

Dihitung 

Ditambahkan 

Ditambahkan 

Ditambahkan 

K2SO4 5 ml 

Aquades 10  ml 

Etanol 95% 

sebanyak 15 ml 
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Lampiran 7. Diagram alir penentuan OT (operating time) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,0 ml larutan standar 

glukosa 

5 ml pereaksi anthrone 

didalam lemari asam 

Ditutup tabung 

Dihomogenkan  

Dipanaskan di waterbath 

suhu 100°C selama 12 menit 

Dibaca λ 630 nm selama 1 jam 

Ditambahkan 
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Lampiran 8.  Diagram alir penentuan panjang gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ml larutan standar glukosa  

 

0,06 ml pereaksi 

anthrone didalam 

lemari asam 

Tabung ditutup 

Dihomogenkan  

Dipanaskan di waterbath 

suhu 100°C selama 12 menit 

Ditunggu hingga OT yang diperoleh 

sebelumnya 

Dibaca absorbansi panjang 

gelombang 580 – 680 nm 

Ditambahkan 
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Lampiran 9. Diagram alir penentuan kurva baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,0 ml larutan standar glukosa 

konsentrasi 

0;0,02;0,04;0,06;0,08;0,1;0,2 ml 

0,06 ml pereaksi 

anthrone 

Ditutup  

Digojok larutan hingga 

tercampur 

Dipanaskan di waterbath 

suhu 100°C selama 12 menit 

Didinginkan  

Ditunggu hingga OT 

yang didapat sebelumnya 

Larutan dibaca serapannya di 

spektrofotometri visibel pada panjang 

gelombang maks yang didapat 

Ditambahkan 
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Lampiran 10. Diagram alir penetapan gula total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ml larutan ektraks sampel, 0,2 

ml pereaksi anthrone 

Ditutup  

Dihomogenkan 

Dipanaskan di waterbath suhu 

100°C selama 12 menit 

Didinginkan  

Ditunggu hingga diperoleh OT yang 

sebelumya 

Larutan dibaca absorbansinya 

di spektrofotometri pada 

panjang gelombang maks yang 

didapat 623,8 nm 
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Lampiran 11. Hasil uji T-test vitamin B1 

  

t df Sig (2-

tailed) 

Mean 

difference 

95% 

confidence 

interval of the 

difference 

Lower Upper 

Vitamin 

B1 

15,652 5 ,000 ,70000 ,5850 ,8150 
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Lampiran 12. Hasil uji T-test serat kasar 

  

t df Sig (2-

tailed) 

Mean 

difference 

95% 

confidence 

interval of the 

difference 

Lower Upper 

Serat  7,433 5 ,001 2,84333 1,8600 3,8266 
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Lampiran 13. Hasil uji T-test total gula 

  

t df Sig (2-

tailed) 

Mean 

difference 

95% 

confidence 

interval of the 

difference 

Lower Upper 

Gula  24,678 5 ,000 ,40400 ,3619 ,4461 
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Lampiran 14. Penentuan panjang gelombang maksimum 

1. Penentuan panjang gelombang vitamin B1 dibuat dengan konsentrasi 80 ppm  

2. Diambil 4 ml larutan induk 

3. Dimasukkan kedalam labu ukur ukuran 25 ml 

4. Ditambahkan 2 ml larutan penyangga amoniak, 3,3 ml biru bromotimol 

0,05%,, 1,5 ml polivinyl alkohol 1%, aquades hingga tanda batas 

5. Ditentukan panjang gelombang serapan maksimum dengan spektrofotometri 

visibel. 

Hasil panjang gelombang maksimum dapat dilihat dibawah ini: 

No. Panjang gelombang Abs. 

1 400 nm 0,208 

2 432 nm 0,410 

3 464 nm 0,492 

4 496 nm 0,757 

5 528 nm 0,615 

6 560 nm 0,503 

7 592 nm 0,481 
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Lampiran 15. Interval penentuan panjang gelombang 
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Lampiran 16. Pembuatan kurva kalibrasi 

1. Pembuatan kurva kalibrasi dengan mengambil 2,5;3,7;5;6,2;7,5 ml larutan 

induk 80 ppm 

2. Dimasukkan kedalam labu ukur ukuran 10 ml 

3. Ditambahkan 2 ml larutan penyangga amoniak, 3,3 ml biru bromotimol 

0,05%,, 1,5 ml polivinyl alkohol 1%, aquades hingga tanda batas 

4. Ditentukan panjang gelombang serapan maksimum dengan 

spektrofotometri visibel. 

Hasil kurva kalibrasi dapat dilihat diawah ini: 

Konsentrasi larutan 

vitamin B1 (Ppm) 

Abs. 

20 0,628 

30 0,691 

40 0,764 

50 0,889 

60 0,979 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan regresi linier untuk mendapatkan nilai 

korelasi dengan menggunakan sofware microsoft excel.  
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Lampiran 17. Penetapan kadar vitamin B1 pada sampel 

1. Dibuat larutan induk 200 ppm, dengan menimbang sampel 20 mg 

dilarutkan 100 ml akuades 

2. Ditentukan konsentrasi 20,30,40,50 ppm pada sampel pencucian 2x, 

kemudian diabsorbansi 

Konsentrasi Absorbansi 

20 0,734 

30 0,758 

40 0,802 

50 0,772 

 

3. Ditentukan konsentrasi 20,30,40,50 ppm pada sampel pencucian 4x, 

kemudian diabsorbansi 

Konsentrasi Absorbansi 

20 0,722 

30 0,741 

40 0,733 

50 0,724 

 

4. Diambil 5 ml konsentrasi 40 ppm pada larutan induk sampel pencucian 2x, 

dimasukkan labu ukur 25 ml 

5. Diambil 3,7 ml konsentrasi 30 ppm pada larutan induk sampel pencucian 

4x, dimasukkan labu ukur 25 ml 

6. Ditambahkan 2 ml larutan penyangga amoniak, 3,3 ml biru bromotimol 

0,05%,, 1,5 ml polivinyl alkohol 1%, dan aquades hingga tanda batas 

7. Diabsorbansi  

8. Dihitung dengan rumus %𝑧𝑎𝑡 =
𝑐 (𝑝𝑝𝑚)𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝑉 (𝐿)

𝑤
 x 100% 
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Hasil pengukuran kadar vitamin B1 pada sampel nasi dengan 2x pencucian 

dan 4x pencucian pada masing-masing konsentrasi 40 ppm dan 30 ppm didapat 

data pada tabel berikut : 

Kadar vitamin B1 nasi dengan 2x pencucian  

No  Abs. Konsentrasi 

(Ppm) 

Kadar vitamin 

B1 (%) 

Rata-rata kadar 

vitamin B1 (%) 

1 0,713 40 0,8  

2 0,716 40 0,8 0,8 

3 0,718 40 0,8  

 

Kadar vitamin B1 nasi dengan 4x pencucian  
No  Abs. Konsentrasi 

(Ppm) 

Kadar vitamin 

B1 (%) 

Rata-rata kadar 

vitamin B1 (%) 

1 0,721 40 0,6  

2 0,724 40 0,6 0,6 

3 0,726 40 0,6  
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Lampiran 18. Pengenceran panjang gelombang maksimum dan kurva kalibrasi 

Pengenceran panjang gelombang 

 

V₁.C₁ = V2.C2 

 V1. 500 ppm = 80 ppm. 25 ml 

  V1 = 4 ml 

 

Pengenceran kurva kalibrasi 

 

V₁.C₁ = C2.V2 

 V1. 80 ppm = 20 ppm. 10 ml 

  V1 = 2,5 ml 

V₁.C₁ = C2.V2 

 V1. 80 ppm = 30 ppm. 10 ml 

  V1 = 3,7 ml 

V₁.C₁ = C2.V2 

 V1. 80 ppm = 40 ppm. 10 ml 

  V1 = 5 ml 

V₁.C₁ = C2.V2 

 V1. 80 ppm = 50 ppm. 10 ml 

  V1 = 6,2 ml 

V₁.C₁ = C2.V2 

 V1. 80 ppm = 60 ppm. 10 ml 

  V1 = 7,5 ml 

Keterangan: 

 V1 = volume pemipetan (ml) 

 C1 = konsentrasi larutan standar (ppm) 

 V2 = volume labu ukur (ml) 

 C2 = konsentrasi larutan hasil (ppm) 
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Lampiran 19. Perhitungan kadar vitamin B1 

Rumus persamaan regresi linier: 

Y = bx + a 

Y = absorbansi 

X = konsentrasi 

B = slop 

A = intercept 

 

%𝑧𝑎𝑡 =
𝑐 (𝑝𝑝𝑚)𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝑉 (𝐿)

𝑤
 x 100% 

C = konsentrasi vitamin B1 dalam sampel 

Fp = faktor pengenceran  

V = volume larutan 

W = berat sampel 

 

Perhitungan: 

Kadar vitamin B1 nasi dengan 2x pencucian =  

 

1. 0,713 

Y = 0,009x + 0,4302 

%𝑧𝑎𝑡 =
40𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,8 

 

2. 0,716 

Y = 0,009x + 0,4302 

%𝑧𝑎𝑡 =
40𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,8 

 

3. 0,718 

Y = 0,009x + 0,4286 

%𝑧𝑎𝑡 =
40𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,8 

 

Kadar vitamin B1 nasi dengan 4x pencucian = 

 

1. 0,721 

Y = 0,009x + 0,4302 

%𝑧𝑎𝑡 =
30𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,6 

 

2. 0,724 

Y = 0,009x + 0,4302 

%𝑧𝑎𝑡 =
30𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,6 

 

 

3. 0,726 

Y = 0,009x + 0,4302 

%𝑧𝑎𝑡 =
30𝑥4𝑥0,1

20𝑚𝑔
 x 100% = 0,6 
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Lampiran 20. Hasil analisa serat kasar dan total gula  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


